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Apa Itu Green Economy?
• Menurut United Nations Environment Programme (UNEP) green economy atau ekonomi hijau

adalah kegiatan ekonomi rendah karbon, menghemat sumber daya, dan inklusif secara sosial.

• Inklusif secara sosial yang dimaksud adalah merancang kegiatan ekonomi yang secara
langsung dapat memberikan ruang akses yang lebih baik dan berkelanjutan terhadap layanan
dasar, sumber daya, dan penciptaan lapangan kerja hijau.

• Pengertian green economy juga tidak lepas dari aspek perlindungan sumber daya alam dan
sumber daya manusia serta pengurangan angka kemiskinan.

• Istilah ekonomi hijau pertama kali diciptakan oleh sekelompok ekonom dalam sebuah laporan
berjudul “Blueprint for a Green Economy” yang ditujukan pada pemerintah Inggris pada tahun
1989. Laporan tersebut memberi saran kepada pemerintah Inggris bahwa pembangunan
berkelanjutan dan dampak dari pembangunan berkelanjutan berfungsi sebagai pengukuran
kemajuan ekonomi, penilaian proyek, dan kebijakan yang dilakukan pemerintah.

• Pada tahun 2008, istilah ekonomi hijau kembali dimunculkan dalam diskusi kebijakan terhadap
berbagai krisis global. Saat itu, United Nations Environment Programme (UNEP)
memperjuangkan gagasan “stimulus hijau” dan menentukan area spesifik di mana investasi
publik skala besar dapat memulai “ekonomi hijau.”



Pengertian Green Economy

Green Economy atau ekonomi hijau adalah suatu gagasan ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kesetaraan sosial masyarakat, sekaligus mengurangi risiko
kerusakan lingkungan secara signifikan .

Ekonomi Hijau dapat juga diartikan perekonomian yang rendah atau tidak menghasilkan emisi
karbondioksida terhadap lingkungan, hemat sumber daya alam dan berkeadilan sosial .

Banyak definisi menyebut gagasan ekonomi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan 
kesetaraan sosial, sekaligus mengurangi risiko kerusakan lingkungan secara signifikan . Definisi
yang lebih praktis: perekonomian yang rendah atau tidak menghasilkan emisi karbondioksida
terhadap lingkungan, hemat sumber daya alam dan berkeadilan sosial.



Perbedaan Blue Economy dan Green 
Economy

Konsep blue economy sendiri tidak jauh berbeda dengan konsep green economy dari segi lingkungan
maupun pada aspek penekanan ekonomi. Perbedaan utama blue economy dan green economy terletak
pada fokus pembangunan ekonomi.

Green economy Indonesia fokus pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan penurunan risiko
kerusakan lingkungan, blue economy lebih difokuskan pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di
sektor kelautan, peningkatan mata pencaharian sekaligus pelestarian ekosistem laut.

Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki kekayaan laut melimpah. Menurut Kementerian Kelautan dan 
Perikanan, potensi kekayaan laut Indonesia mencapai Rp19,840 triliun dari 11 segmen usaha. Melalui konsep
blue economy, kekayaan tersebut diharapkan dapat membangun ekonomi berkelanjutan, meningkatkan mata
pencaharian, dan melestarikan ekosistem laut.



Indonesia termasuk negara yang 
“KURANG BAIK” dalam kinerja
LINGKUNGAN HIDUP

Sebagai contoh:
Enviroment Perfomance Index (EPI) 
menggunakan 40 indikator kinerja di 
11 kategori masalah (2020).
EPI memeringkat 180 negara 
berdasarkan kinerja perubahan iklim, 
kesehatan lingkungan, dan vitalitas
ekosistem.
Skor Indonesia (20,10) urutan 164 

Laporan lain tentang penyumbang
emisi karbon masuk 10 besar



Penerapan Green Economy di Indonesia

Target Zero emission

• Untuk menciptakan green economy Indonesia yang rendah
karbon, pemerintah memiliki target net zero emission atau nol
emisi karbon pada tahun 2060. Program tersebut
membutuhkan biaya Rp28.223 triliun. Kebutuhan dana 
terbesar tersebut paling banyak berasal dari sektor
transportasi dan energi yang mencapai Rp26.602 triliun.

Penopang Green 
Economy

• Green economy Indonesia ditopang oleh enam sumber
energi terbarukan yaitu, gelombang laut, panas bumi, 
bioenergi, air, angin, dan panas matahari. Untuk
mengoptimalkan energi terbarukan, pemerintah
melakukan telah melakukan berbagai upaya. Salah 
satunya dengan dibuatnya Peraturan Presiden Nomor 12 
tahun 2022 tentang Percepatan Pengembangan Energi
Terbarukan untuk Penyediaan Tenaga Listrik.



Manfaat Green Economy

• Lapangan Pekerjaan Bertambah: Menurut Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional
(PPN)/Bappenas, investasi pada green economy mampu menciptakan lapangan kerja hingga 7
sampai 10 kali lipat lebih banyak dibandingkan investasi konvensional. Hal tersebut karena pekerjaan-
pekerjaan di sektor hijau dinilai lebih menggunakan tenaga kerja manusia (padat karya).

• Mengurangi Limbah, dengan green economy, limbah akan berkurang sebesar 18% hingga 52% 
dibandingkan bisnis konvensional pada tahun 2030. Green economy berkontribusi menurunkan emisi
gas rumah kaca (GRK) sebesar 126 juta ton karbon dioksida.

• Ketahanan Pangan Lebih Stabil, dengan adanya green economy Indonesia dapat membuat ketahanan pangan
nasional menjadi lebih baik lagi. Jika transisi green economy Indonesia berjalan dengan baik, maka ketahanan
pangan akan lebih stabil karena perubahan iklim yang berdampak negatif terhadap hasil tani maupun laut dapat
dicegah.

• Meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, berdasarkan Kementerian Perencanaan Pembangunan 
Nasional (PPN)/Bappenas, selain membuka lapangan kerja baru, green economy juga dapat meningkatkan Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia hingga sekitar Rp 593 triliun-Rp 638 triliun di 2030.



Tantangan Pelaksanaan Green Economy

1. Masih Bergantung pada Sumber Daya Batu Bara. Transisi
green economy Indonesia yang difokuskan pemerintah masih
terhambat oleh tergantungnya ekonomi Indonesia dari ekspor
sumber daya batu bara.

2. Kurangnya Pemanfaatan Potensi Energi Terbarukan. Indonesia memiliki
potensi energi terbarukan sebesar 437,4 Gigawatt. Namun, Indonesia baru bisa
memanfaatkan 2,5% atau sekitar 10,4 Gigawatt

3. Literasi Masyarakat. Badan Koordinasi Penanaman Modal mengatakan
(BKPM) mengatakan literasi masyarakat mengenai energi hijau masih minim.
Melihat hal tersebut, maka pemerintah akan kesulitan mengajak masyarakat
menggunakan produk ekonomi hijau

4. Biaya Investasi. Biaya investasi untuk membangun infrastruktur green
economy Indonesia sampai tahun 2030 mencapai Rp3.799 triliun, Angka
tersebut masih sulit direalisasikan melihat investasi beberapa tahun terakhir
tidak mencapai target.



Peluang Bisnis Green Economy 
• McKinsey memperkirakan, peluang bisnis ekonomi hijau dapat menghasilkan antara US$9 triliun

hingga US$12 triliun pendapatan baru pada tahun 2030 di berbagai sektor termasuk transportasi, 
listrik, dan hidrogen. 

• OECD meyakini beberapa sektor akan tumbuh lebih dari yang lain, tetapi dalam setiap sektor, 
perusahaan yang menggunakan sumber daya secara lebih efisien akan memiliki keunggulan
kompetitif.

• UKM dalam distribusi hijau terdiri dari dua kegiatan, yakni penggunaan kemasan hijau dan logistic/ 
transportasi hijau.  Penggunaan kemasan hijau terdiri dari: (1) mereduksi ukuran kemasan, (2) 
menggunakan bahan kemasan “hijau", (3) bekerja dengan vendor untuk standarisasi kemasan (4) 
minimalisasi penggunaan bahan dan waktu untuk membongkar (5) mendorong dan mengadopsi
metode pengemasan yang dapat dikembalikan, dan (6) mempromosikan program daur ulang dan 
penggunaan kembali.

• Logistik/transportasi hijau terdiri dari: (1) pengiriman langsung ke situs pengguna (2) menggunakan
kendaraan berbahan bakar alternatif, (3) pendistribusian produk bersama-sama, bukan dalam
kelompok yang lebih kecil.

• KESADARAN sebagian Masyarakat telah meningkat; mereka menjadi (calon) konsumen untuk
berbagai produk yang menggunakan konsep ekonomi hijau






